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Abstrak

Senyawa flavonoid dan terpenoid diketahui merupakan metabolit sekunder tanaman yang
memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Tanaman yang mengandung flavonoid dan terpenoid
berpotensi untuk digunakan sebagai sumber antioksidan alami. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya senyawa flavonoid dan terpenoid pada
tumbuhan famili Fabaceae dan Apocynaceae di PPKA Bodogol. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 19 Juni sampai dengan 22 Juni 2021 di TNGGP PPKA Bodogol, Sukabumi, Jawa
Barat. Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan dengan metode purposive sampling
sedangkan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam sampel dilakukan skrining
fitokimia melalui uji warna, pengujian bahan dilakukan secara skala lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daun Hoya multiflora dari famili Apocynaceae mengandung senyawa
flavonoid dan terpenoid. Sementara itu, Alstonia sp. dari famili yang sama hanya mengandung
senyawa terpenoid. Daun Calliandra sp. dari famili Fabaceae yang teridentifikasi mengandung
senyawa flavonoid dan terpenoid. Sedangkan, daun Centrosema pubescens dari famili
Fabaceae hanya mengandung senyawa flavonoid.

Kata kunci : Apocynaceae, Fabacae, Fitokimia, Flavonoid, Terpenoid.
Abstract

Flavonoid and terpenoid compounds are known as theplant secondary metabolites that have
high antioxidant activity. Flavonoids and terpenoids plants have the potential as a source of
natural antioxidants. Therefore, this study aims to prove the presence of flavonoid and terpenoid
compounds in the plants of the Fabaceae and Apocynaceae families in TNGGP PPKA Bodogol.
This research was conducted from June 19" to 22", 2021 located in the TNGGP PPKA
Bodogol, Sukabumi, West Java. Plant samples were collected using purposive sampling
methodto determine the content of secondary metabolites found in the sample.Phytochemical
screening was carried out through a color test, and the material testing was examined through
the field scale. The results showed that Hoya multifloraleaves from Apocynaceae family
contained flavonoids and terpenoids. Meanwhile, Alstonia sp. from the same family contains
only terpenoid compound. Moreover,Calliandra sp. Leaves from Fabaceae family identified
containing both flavonoid and terpenoid compounds. Moreover the leaves of Centrosema
pubescens from the Fabaceae family only contained flavonoid compound.

Keywords : Apocynaceae, Fabacae, Flavonoids, Phytochemical, Terpenoids.
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Pendahuluan

Bodogol merupakan salah satu kawasan yang berada di Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP) dan biasa disebut sebagai Pusat Pendidikan
Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), di kawasan ini kaya akan keanekaragaman hayati
dengan ribuan tanaman yang belum dijelajahi termasuk aktivitas kimia dan biologisnya
(Cahyaningsih et al., 2021; Desmiaty et al.,, 2008). Pada kawasan ini memiliki
beberapa jenis tumbuhan yang diantaranya adalah tumbuhan dari famili Apocynaceae
dan Fabaceae. Menurut penelitian Susiarti et al di tahun 2018 tanaman dari famili
fabaceae yang ditemukan di Bodogol diantaranya yakni Archidendron clypearia,
Euchresta horsfieldii, dan Spatholobus littoralis, sedangkan beberapa tanaman dari
famili Apocynaceae seperti Cerbera odollam dan Alstonia scholaris.

Famili Apocynaceae merupakan kelompok tumbuhan dengan karakteristik
habitus pohon, perdu, semak, dan banyak bergetah (Van, 1987). Sebagian besar
spesies dari famili ini juga ditemukan beracun. Fabaceae atau dapat dikenal dengan
nama Leguminosae merupakan famili terbesar ketiga dari kelompok Angiospermae.

Beberapa jenis spesies dari kedua famili berpotensi sebagai salah satu sumber
antioksidan alami. famili Apocynaceae salah satu spesies yang memiliki potensi
antioksidan karena kandungan metabolit sekunder yang terkandung adalah akar
serapat (Paramaria sp.). Pada penelitian yang berjudul Skrining Fitokimia Ramuan
Obat Pahit Suku Melayu Lingga Kepulauan Riau turut menguji akar serapat (Paramaria
sp.), setelah dilakukan skrining uji fitokimia dari dilakukannya uji alkaloid, flavonoid,
steroid, terpenoid, saponin, dan tanin hanya menunjukkan positif kandungan senyawa
flavonoid dan tanin (Hazimi et al., 2018) menjelaskan bahwa pada ekstrak etanol
bunga telang sebagai salah satu spesies dari famili fabaceae menunjukkan bahwa
ekstrak tersebut positif memiliki kandungan metabolit sekunder flavonoid dan tannin.

Antioksidan merupakan zat yang dapat menunda, menghambat atau
mengurangi kerusakan oksidatif dalam sel sehingga berguna dalam mencegah
berbagai penyakit serta digunakan dalam pengobatan (Krishnaiah et al., 2011;
Wulandari et al., 2013). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Antolovich et al.,
2002) antioksidan dibagi menjadi 2 kelas yaitu antioksidan primer dan antioksidan
sekunder. Antioksidan primer diketahui dapat menghambat langkah penyebaran
dengan bereaksi bersama radikal lipid berupa peroxyl atau alkoxyl, sedangkan
antioksidan sekunder merupakan senyawa yang dapat menghambat laju oksidasi.

Sumber antioksidan dari tumbuhan adalah senyawa metabolit sekunder.
Golongan metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai antioksidan dengan
mereduksi radikal bebas diantaranya adalah flavonoid dan terpenoid (Oriana Jawa La et
al., 2012.; Widyastuti & Hilaliyati, 2021). Flavonoid dan terpenoid termasuk ke dalam
golongan antioksidan yang sangat kuat (GraBmann, 2005; Heim et al., 2002). Selain
itu, kedua senyawa ini juga berasal dari turunan komponen antioksidan yang berbeda.

Flavonoid berasal dari polifenol yang merupakan kelompok senyawa fenol
(Sayuti & Rina, 2015). Flavonoid memiliki karakteristik cincin aromatik yang mengandung
satu atau dua gugus hidroksi (OH) yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik.
Karakteristik cincin ini akan ditemukan pada senyawa flavonoid karena senyawa
flavonoid berasal dari dua kombinasi senyawa utama fenolik yaitu senyawa poliketida
dan fenil propanoid tersimpan di dalam vakuola tumbuhan, serta banyak terkandung
pada kacang-kacangan dan sayur-sayuran.

Terpenoid adalah senyawa yang berasal dari unit isoperna atau senyawa
terpene. Hal ini dikarenakan dalam keadaan alami, terpenoid umumnya diduduki
sebagai gugus hidrokarbon, glioksida, eter, alkohol, keton, aldehida, asam karboksilat
dan ester (Julianto, 2019). Selain itu, terpenoid juga dikenal sebagai kelompok terbesar
dari senyawa bioaktif alami (Singh & Sharma, 2015). Pada tumbuhan, senyawa ini
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tersimpan dalam beberapa wujud modifikasi tumbuhan seperti trikoma dan duri dan
merupakan komponen yang mendominasi minyak esensial yang terdapat pada
tumbuhan (Singh & Sharma, 2015; Cox-Georgian et al., 2019).

Terdapat berbagai kebermanfaatan dari senyawa flavonoid dan terpenoid
sebagai metabolit sekunder. Flavonoid dalam industri pangan dapat dimanfaatkan
sebagai pewarna, penguat rasa, dan pelindung untuk vitamin serta enzim (Kumar &
Pandey, 2013). Pada industri kesehatan fungsi flavonoid seringkali dimanfaatkan
sebagai anti kanker, anti inflamasi, dan aktivitas neuroproteksi (Al-Khayri et al., 2022) .
Sedangkan, terpenoid memiliki peran sebagai bahan wewangian, pengusir serangga,
bahan baku perawatan kulit (skincare), berbagai penaran dari segi medis seperti (anti
infllamasi, anti bakteri, anti jamur, obat anti demensia, dan lain-lain) (Cox-Georgian et
al., 2019). Untuk tumbuhan itu sendiri, terpenoid berperan sebagai anti mikroba yang
mengandung senyawa turunan terpenoid yaitu fitoaleksin sebagai pertahanan defensif
tumbuhan (Singh & Sharma, 2015; Li et al., 2015). Selain itu, menurut penelitian dari
Prinsloo et al. (2018) terhadap berbagai macam tanaman di Afrika Selatan, yang
menunjukkan adanya potensi antiretroviral sebagai obat HIV  (Human
Immunodeficiency Virus) adalah tanaman yang mengandung flavonoid, terpenoid, dan
asam felonik.

Salah satu cara untuk mengetahui keberadaan golongan senyawa metabolit
sekunder dalam tumbuhan adalah dengan melakukan skrining. Skrining ini dapat
dilakukan dengan cara sederhana yaitu uji warna secara kualitatif melalui pemilihan
pereaksi warna dan metode ekstraksi (Vifta & Advistasari, 2018). Pemilihan pereaksi
warna yang sesuai memungkinkan senyawa metabolit sekunder yang diinginkan dapat
terlihat secara baik dan sempurna. Metode ekstraksi berfungsi dalam pemisahan
senyawa aktif dari suatu campuran dengan menggunakan pelarut (Mukhriani, 2014).
Jenis dari metode ekstraksi yang dapat digunakan salah satunya melalui metode
maserasi, yaitu pencampuran simplisia dan pelarut dalam wadah tertutup pada suhu
ruang.

Pengujian warna pada skrining fitokimia dapat dilakukan untuk mengetahui
keberadaan beberapa golongan senyawa seperti flavonoid dan terpenoid. Untuk itu
dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui keberadaan senyawa flavonoid dan
terpenoid pada beberapa jenis tumbuhan yang tergabung dalam famili Apocynaceae
dan Fabaceae. Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk membuktikan secara
kualitatif adanya kandungan flavonoid dan terpenoid pada beberapa spesies tanaman
Fabaceae dan Apocynaceae di Kawasan Bodogol.

Metode Penelitian

Tempat, Waktu, Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pusat Pendidikan Konservasi Alam (PPKA) Bodogol,
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Sukabumi, Jawa Barat pada tanggal 19-22
Juni 2021. Teknik pengambilan sampel tumbuhan pada penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling. Cara pengambilan sampel dengan menetapkan karakteristik yang
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu beberapa genus tumbuhan yang memiliki
karakteristik famili Fabaceae dan Apocynaceae. Selanjutnya pengujian kandungan
senyawa metabolit sekunder tumbuhan dilakukan dengan skrining fitokimia melalui uji
warna. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, timbangan digital,
pipet tetes, penjepit tabung, penangas, gelas kimia, tabung reaksi, kamera handphone,
kain, spatula, dan blender. Sedangkan, bahan yang digunakan diantaranya serbuk
tanaman Hoya multiflora, Calliandra sp., Centrosema pubescens, dan Alstonia sp.,
etanol 96%, HCI pekat, H,SO, pekat, serbuk Mg, kloroform, asam asetat anhidrida, air
panas, dan alumunium foil.
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Cara kerja

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksplorasi (jelajah) untuk
menemukan beberapa jenis tumbuhan yang termasuk kedalam famili Fabaceae dan
Apocynaceae. Kemudian penelitian dilanjutkan dengan pengujian secara kualitatif
terhadap senyawa flavonoid dan terpenoid dari jenis tumbuhan yang didapatkan.

A. Ekstraksi

Metode yang digunakan adalah metode Harborne (1987). Ekstraksi dilakukan
dengan menggunakan metode maserasi. Daun dari keempat sampel tumbuhan
dibersihkan dan dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan. Daun yang sudah kering
kemudian digiling menggunakan blender hingga halus untuk mendapatkan serbuk
kering sebanyak 31 gram. Serbuk kering tersebut masing-masing direndam dalam
wadah yang berisi etanol 96 % sebanyak 250 ml selam 1x24 jam. Masing-masing hasil
maserasi akan disaring dan filtrat tersebut akan dipakai dalam uji skrining fitokimia.

B. Skrining

Skrining fitokimia kualitatif dilakukan dengan menggunakan modifikasi metode
uji fitokimia standar yang dijelaskan oleh Harborne (1987) dan Sazada (2009). Uji
flavonoid dilakukan dengan cara mengambil 0,5 ml sampel daun yang sudah
dimaserasi kemudian ditambahkan dengan 10 ml air panas supaya terjadi pemekatan
dikarenakan etanol memiliki titik didih rendah sehingga memerlukan panas dan 0,25
gram Mg. Setelah itu diteteskan HCI sebanyak 5 tetes. Hasil uji positif flavonoid apabila
terbentuk warna merah atau kuning (Manurung et al., 2017). Uji terpenoid dilakukan
dengan mengambil 1 ml sampel tumbuhan kemudian ditambahkan dengan reagen
Liebermen-burchard yang terdiri dari 2 ml kloroform, 10 tetes asam asetat anhidrida,
dan 3 tetes asam sulfat pekat (Julianto, 2019) Setelah itu dikocok secara perlahan dan
didiamkan selama beberapa menit kemudian diamati perubahan yang terjadi. Hasil uji
positif mengandung terpenoid apabila terbentuk warna merah atau ungu dan terbentuk
cincin berwarna kecoklatan (Ismiyah et al., 2014; Julianto, 2019).

Analisi Data

Data hasil uji warna senyawa metabolit sekunder flavonoid dan terpenoid dari
ekstrak beberapa jenis tumbuhan famili Fabaceae dan Apocynaceae akan disajikan
secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil skrining fitokimia dengan metode uji warna dari keempat sampel tumbuhan
ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.. Hasil analisis skrining fitokimia dapat dilihat pada
Tabel 1..
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Gambar 1. Hasil uji flavonoid; (A) Uji Flavonoid pada Centrocema pubescens; (B) Uji
Flavonoid pada Calliandra sp.; (C) Uji Flavonoid pada Hoya multiflora; (D) Uji
Flavonoid pada Alstonia sp.

<R3

Gambar 2. Hasil uji terpenoid; (A) Uji Terpenoid pada Centrocema pubescens; (B) Uji
Terpenoid pada Calliandra sp.; (C) Uji Terpenoid pada Hoya multiflora; (D)
Uji Terpenoid pada Alstonia sp.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Skrining Fitokimia pada Famili Fabaceae

No. Spesies Hasil Skrining Keterangan
Fitokimia

Flavonoid Terpenoid

1. Centrosema + - » Uji flavonoid (+)
pubescens
- Perubahan warna

menjadi kuning
* Uji terpenoid (-)

- Perubahan warna
menjadi hijau

- Terbentuk cincin
berwarna kebiruan

2. Calliandra + + * Ujiflavonoid (+)

sp.
- Perubahan warna

menjadi kuning

* Ujiterpenoid (+)

- Perubahan warna menjadi
ungu gelap

- Terbentuk cincin berwarna
kecoklatan diantara 2 lapisan

Pembahasan

Seluruh uji skrining fitokimia yang dilakukan secara kualitatif ialah dengan
melihat perubahan warna ekstrak bahan uji dengan reagen yang diberikan bergantung
dengan pemeriksaan komponen bioaktif yang dinginkan, perubahan warna berperan
sebagai pengukuran secara kualitatif (Sorescu et al., 2020).Dalam penelitian ini adalah
flavonoid dan terpenoid. Secara struktural, dilihat dari bentuk rantai kimianya tertera
pada Gambar 3 dan 4. Flavonoid tersusun dari 15 unsur karbon dengan2 gugus cincin
benzena (C¢) yang dihubungkan oleh rantai alifatik 3-karbon. (Dias et al.,2021).
Struktur kimia terpenoid terdiri dari unsur karbon dan hidrogen dengan rumus (CsHsg) n.
Terpenoid tersusun dari isoprena 5-karbon dan polimer isoprena yang disebut terpen
(Heliawati, 2018). Sebagaimana yang dilakukan oleh Parbuntari (2018), yang
melakukan uji skrining fitokimia secara kualitatif yang mana pada langkah
pengujiannya dapat ditentukan dengan melihat perubahan warna pada tabung reaksi.
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Gambar 3. Struktur kimia flavonoid Gambar 4. Struktur kimia terpenoid

Berdasarkan hasil penelitian, tanaman dari famili Fabaceae dan Apocynaceae
yang ditemukan di PPKA Bodogol memiliki kandungan flavonoid dan atau terpenoid.
Tanaman dari famili Fabaceae yang ditemukan, antara lain Centrosema pubescens
dan Calliandra sp. serta tanaman dari famili Apocynaceae, yaitu Hoya multiflora dan
Alstonia sp. Tanaman yang teridentifikasi mengandung flavonoid dan terpenoid adalah
Calliandra sp. dan Hoya multiflora. Sedangkan, Centrosema pubescens dan Alstonia
sp. teridentifikasi hanya mengandung salah satu dari kedua senyawa yang diuji. C.
pubescens hanya mengandung senyawa flavonoid sedangkan, Alstonia sp. hanya
mengandung senyawa terpenoid. Adanya senyawa flavonoid ditandai dengan
perubahan warna menjadi kuning, jingga, merah, atau ungu. Kandungan terpenoid
teridentifikasi jika terbentuk warna merah atau ungu.

Daun Calliandra sp. positif mengandung senyawa flavonoid karena terjadi
perubahan warna menjadi kuning serta positif terpenoid karena terbentuk warna ungu
gelap. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa daun
Calliandra sp. positif mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid, saponin, dan
senyawa fenolik (Mufid & Sutoyo, 2019). Secara struktur senyawa yang ada pada
flavonoid dan golongan senyawa fenolik memiliki gugus —-OH yang mampu
menstabilkan senyawa radikal bebas dengan cara resonansi. Senyawa ini memiliki
tingkat kereaktifan yang kecil sehingga mampu berfungsi sebagai antioksidan yang
efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati etal. (2019), turut
menentukan konten fitokimia dalam daun Calliandra sp. dengan teknik skrining
fitokimia kualitatif didapatkan positif mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, dan
phytosterol. Senyawa phytosterol di uji dengan metode Lieberman-Burchard test
dengan indikator timbulnya cincin berwarna coklat setelah ektrak diberikan asam sulfat.
Hasil skrining fitokimia kualitatif indikator terpenoid dan phytosterol sama.

Hasil uji skrining juga menunjukkan bahwa ekstrak daun Centrosema
pubescens memiliki kandungan flavonoid yang positif karena ditandai dengan adanya
perubahan warna menjadi kuning. Hal ini sesuai dengan penelitian Murugan, et. al
(2020) dan Ali, et al. (2019), yang juga menyatakan bahwa skrining fitokimia dari daun
Centrosema pubescens mengandung flavonoid. Tetapi, pada penemuan Ali, et al.
(2019), terdapat ketidaksesuaian karena juga ditemukan adanya kandungan terpenoid
pada Centrosema pubescens. Adanya perbedaan hasil ini dapat disebabkan karena
adanya perbedaan pada metode uji skrining yang digunakan. Pada penelitian Ali, et. al
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(2019) mengacu ke metode yang digunakan Rosaline (2012) dimana ketika menguiji
terpenoid tidak digunakan senyawa asam asetat anhidrat.

Ekstrak daun Hoya multiflora teridentifikasi mengandung terpenoid karena
terjadi perubahan warna menjadi ungu gelap serta terbentuknya cincin berwarna
kecoklatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ebajo, et al. (2015),yang menyatakan
daun Hoya multiflora positif mengandung terpenoid meliputi senyawa bauerenaol,
squalene, dan lutein. Daun Hoya multiflora tidak berpotensi sebagai antioksidan
dikarenakan tidak menunjukkan adanya sifat antioksidan melalui pengujian
kromatografi lapis tipis. Sebagian besar senyawa bauerenol, squalene, dan lutein
menunjukkan sifat sitotoksik dan antikanker. Selain itu, daun Hoyamultiflora juga
teridentifikasi mengandung senyawa flavonoid yang ditandai dengan perubahan warna
menjadi kuning. Berdasarkan penelitian Estopacia (2015), melalui pengujian fitokimia
melalui kromatografi lapis tipis, daun Hoya multiflora positif mengandung flavonoid
berupa senyawa flavonol glikosida terasilasi. Kandungan flavonoid tersebut meskipun
ditemukan dalam konsentrasi yang rendah akan tetapi tetap menunjukkan aktivitas
biologis berupa antioksidan.

Daun Alstonia sp. teridentifikasi mengandung terpenoid karena terjadi
perubahan warna menjadi ungu gelap. Warna ungu ini merupakan salah satu warna
indikator adanya terpenoid. Hasil ini memiliki sedikit perbedaan dengan penelitian Itam,
etal. (2018),yang menyebutkan bahwa pada bagian daun Alstonia scholaris
teridentifikasi adanya kandungan flavonoid dan triterpenoid. Triterpenoid adalah
turunan dari terpenoid. Hal ini menunjukan pada hasil penelitian terdapat
ketidaksesuaian dengan penelitian sebelumnya. Hal ini mungkin dapat disebabkan
karena adanya perbedaan konsentrasi zat fitokimia pada tanaman yang diuji
diakibatkan perbedaan usia tanaman. Selain itu, adanya perbedaan pada prosedur
metode ekstraksi, metode uji kandungan fitokimia, serta jumlah ulangan yang
digunakan untuk menguji juga dapat mempengaruhi adanya perbedaan hasil.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Igbal et.al (2017),menjelaskan
bahwa beberapa jenis tanaman dari famili apocynaceae (Alstonia scholaris, Calotropis
gigantea, Catharanthus roseus, Cerbera odollam, dan Wrightia tinctoria) teridentifikasi
mengandung senyawa flavonoid. Hal ini dibuktikan dari hasil yang menunjukkan bahwa
kandungan flavonoid paling tinggi dimiliki oleh tanaman Wrightia tinctoria yaitu 65.21 +
3.712 mg setara QE/g dari jaringan. Berdasarkan uji kolerasi kelima tanaman tersebut,
antara antioksidan dengan kelima spesies tanaman, berkolerasi positif kuat
mengindikasikan bahwa famili Apocynaceae adalah sumber potensi antioksidan (Igbal
et al., 2017). Ayoola, et al. (2008), menjelaskan bahwa spesies Voacanga africana dan
Thevetia neriifolia dari famili apocynaceae positif mengandung flavonoid dan terpenoid.
Berdasarkan uji DPPH dari ekstrak kedua tumbuhan ini, didapatkan bahwa ekstrak
tumbuhan ini mengandung senya proantosianidin yang memiliki aktivitas antioksidan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
tumbuhan dari famili Fabaceae mengandung flavonoid dan terpenoid. Hal ini sejalan
dengan hasil beberapa penelitian yang ada. Gantara, et al. (2013), mengemukakan
bahwa tumbuhan Cyanopsis tetranogonoloba dari famili Fabaceae mengandung
flavonoid dan terpenoid. Pengujian dilakukan terhadap ekstrak yang menggunakan
lima pelarut berbeda, yakni methanol, etanol, aseton, etil asetat, dan n-heksana.
Kelima ekstrak tersebut menunjukkan hasil yang positif flavonoid dan terpenoid
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(Ganatra S.H. et.al.,, 2013). Hasil uji DPPH dari daun Cyanopsis tetranogonoloba
jugamenunjukkan adanya aktivitas antioksidan. Hasil ini dibuktikan dari nilai ICsq
dariekstrak C. tetranogonoloba dengan pelarut aseton dan air menunjukkan nilaidiatas
1000 pg/ml (Moteriya et al., 2015).

Selanjutnya, Tripathi et.al. dan Guleria etal., (2017), membuktikan bahwa
beberapa jenis tanaman dari famili Fabaceae (Acacia catechu dan Prosopis cineraria)
teridentifikasi mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid. Hal ini dibuktikan adanya
aktivitas antioksidan dari A. catechu diuji dengan DPPH dan didapatkan nilai ECs, dari
ekstrak kasar sebesar £34 ug/ml (Guleria et al., 2011; Tripathi et al., 2017). Salah satu
tanaman lain dari famili fabaceae yaitu Sutherlandia frutescens mengandung adanya
flavonoid yang berpotensi sebagai obat antiretroviral penyakit HIV (Prinsloo et al,
2018). Aulya et al. (2020) turut menyatakan bahwa hasil uji ekstrak daun Acacia
niloticayang merupakan bagian dari famili fabaceae, baik yang dilarutkan dengan
akuades maupun etanol keduanya mengandung senyawa flavonoid.

Gnanaraja et al. (2014),menjelaskan bahwa beberapa jenis tanaman dari
famili Fabaceae yaitu Abrus precatorius Linn, Cajanus cajan, Cicer arietinum Linn,
Clitoria ternatea Linn, Dalbergia sissoo, Delonix regia , Lens culinaris Medic, Millettia-
pinnata, Tephrosia purpurea, Trigonella foenum-graecum Linn teridentifikasi
mengandung senyawa flavonoid. Hal ini dibuktikan dari hasil yang menunjukkan bahwa
secara kualitatif semua tanaman yang diuji tersebut mengandung flavonoid. Hasil
pengujian secara kuantitatif menunjukkan bahwa Tephrosia purpurea memiliki
kandungan flavonoid terbanyak yaitu 32,59 + 0,42. Kandungan flavonoid tersebut
hampir dua kali lipat lebih tinggi daripada Dalbergia sissoo yaitu 16,02+0,29 mg/g.
Delonix regia memiliki kandungan flavonoid yang lebih baik yaitu 28,29+0,65 (, 2014).

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa keempat sampel tumbuhan yang berasal dari famili Fabaceae dan
Apocynaceae memiliki senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan, yaitu flavonoid
dan terpenoid. Beberapa ada yang mengandung kedua senyawa tersebut, namun ada
juga yang hanya mengandung salah satunya. Dalam rangka mengetahui lebih lanjut
mengenai potensi senyawa flavonoid dan terpenoid dari tanaman famili Fabacae dan
Apocynaceae sebagai antioksidan maka perlu dilakukan uji lanjutan yaitu, uji aktivitas
antioksidan. Hasil-hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tanaman
famili Fabaceae dan Apocynaceae memiliki aktivitas antioksidan yang didukung
dengan adanya kandungan flavonoid dan terpenoid tersebut.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa beberapa jenis tumbuhan dari Famili
Fabaceae dan Apocynaceae di Kawasan Bodogol, Sukabumi, Jawa Barat
mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid. Dari keempat spesies yang diteliti,
spesies yang terbukti mengandung senyawa flavonoid yaitu Centrosema pubescens,
Calliandra sp. dan Hoya multiflora. Sedangkan, pada pengujian senyawa terpenoid
yang terbukti positif yaitu Calliandra sp, Hoya multiflora dan Alstonia sp. Spesies Hoya
multiflora dan Calliandra sp. terbukti mengandung kedua senyawa tersebut.
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